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Abstrak 

Sasaran kegiatan ialah para pemuda tamatan sekolah menengah atas (SMA) yang tidak melanjutkan pendidikan 
kejenjang selanjutnya serta tidak memiliki pekerjan/pengangguran. Pemberian keterampilan dan pengarahan pada 

kegiatan positif bagi pemuda didaerah setempat sangat penting dilakukan karena setelah tamat sekolah banyak dari 

mereka tidak tahu apa yang harus dikerjakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Disebabkan minimnya 

keterampilan yang dimiliki menyebabkan banyak diantara mereka menjadi pengangguran dan cenderung berbuat hal-
hal yang mengarah pada tindak kejahatan dan kriminal. Kegiatan ini bertujuan untuk:1) menumbuh kembangkan 

motivasi wirausaha mitra; 2) pelatihan komputer; 3) pembentukan kelompok usaha; 4) perintisan usaha dibidang jasa 

komputer. Kegiatan ini selama 3 bulan dengan sasaran utama ialah para pemuda yang telah tamat sekolah menengah 

atas dan tidak berkerja/pengangguran di desa Saba Janapria Kabupaten Lombok Tengah.Prosedur kegiatan 
meliputikoordinasi rencana kegiatan dengan perangkat desa, sosialisai rencana kegiatan, memberi motivasi dan 

informasi tentang peluang usaha bidang jasa komputer, menentukan peserta, menyepakati tempat dan waktu kegiatan, 

persiapan pelatihan, pelatihan intensif,pembentukan kelompok usaha, perintisan dan pendampingan usaha bidang jasa 

komputer, evaluasi program. 

 

Kata Kunci : Pelatihan, Usaha Jasa Komputer 

 
Abstrack 

The target of the activity is youth who have graduated from high school (SMA) who do not continue their education to 

the next level and do not have a job/unemployment. Providing skills and guidance on positive activities for youth in 

the local area is very important because after finishing school many of them do not know what to do to meet their 
daily needs. Due to the lack of skills they have, many of them become unemployed and tend to do things that lead to 

crime and crime. This activity aims to: 1) develop partners' entrepreneurial motivation; 2) computer training; 3) 

establishment of business groups; 4) pioneering businesses in the field of computer services. This activity lasts for 3 

months with the main target being young people who have graduated from high school and are not 
working/unemployed in the village of Saba Janapria, Central Lombok Regency. The activity procedures include 

coordinating activity plans with village officials, socializing activity plans, providing motivation and information 

about business opportunities in the field of computer services, determining participants, agreeing on the place and 

time of activities, preparation of training, intensive training, formation of business groups, pioneering and mentoring 
of businesses in the field of computer services, program evaluation. 
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PENDAHULUAN 

Pemuda memiliki peran yang 

sangat besar dalam menentukan arah 

pembangunan bangsa dan negara 

karena diusia tersebut dianggap 

sebagai usia yang paling produktif 

untuk menunjang berbagai macam 

aktivitas pembangungan, sebab itu 

berbagai macam kebijakan yang ada 

harus dapat menunjang kearah 

pemberdayaan pemuda agar lebih 

produktif dan lebih mandiri dalam 

bidang ekonomi sehingga tidak 

menjadi beban keluarga orang lain dan 

negara. 

Kondisi demikian juga terjadi di  

Desa Ketara Lombok Tengah sebagian 

besar pemuda yang sudah tamat dari 

sekolah menengah atas banyak 

menjadi pengangguran. Bingung untuk 

melakukan apa dalam kegiatan sehari 

harinya. Sebagian besar dari mereka 

adalah pekerja musiman yang berkerja 

sebagai buruh tukang dan banyak 

berkerja keluarnegeri sebagai TKI dan 

sepulangnya kembali kedaerah asal 

mereka menjadi pengangguran dan 

tidak tahu apa yang akan dilakukan. 

Desa Ketara dikenal sebagai kota 

santri, banyak sekolah yang ada di 
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desa ini, baik pondok pesantren 

maupun SMA dan Salah satu peluang 

usaha yang masih terbuka luas untuk 

dijalani adalah usaha dibidang jasa 

komputer. Peluang usaha dibidang jasa 

komputer terbuka lebar didaerah 

setempat karena adanya perkantoran 

pemerintah, sekolah, perbankan dan 

beberapa jenis usaha lain yang 

memerlukan jasa komputer. Selain itu 

perubahan pola kehidupan sosial 

masyarakat yang mengarah pada 

standar formal juga menjadi alasan 

akan semakin tingginya kebutuhan jasa 

dibidang komputer seperti mencetak 

undangan untuk perkawinan, khitanan, 

kematian dan kegiatan 

kemasyarakatan lainnya yang 

menuntut terpenuhinya kebutuhan 

tersebut namun peluang itu belum 

dilirik karena masih minmnya 

keterampilan dan kurangnya motivasi 

berwirausaha dikalangan para pemuda. 

Melihat keadaan situasi seperti hal 

tersebut memicu keinginan yang kuat 

dari diri kami untuk melakukan 

pengembangkan Potensi daerah Desa 

Ketara yang dikenal dengan kota santri 

dan dtempat yang strategis Melalui 

Pelatihan Usaha Jasa Komputer 

Sebagai Upaya Pembinaan Generasi 

Muda  Karang Taruna Desa Ketara 

Lombok Tengah 

 
METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan program ini 

yaitu melalui metode pendampingan 

dan pelatihan. adapun tahapan tahapan 

yang dilakukan yakni Perencanaan 

pelaksanaan dan Evaluasi sekaligus 

Tindak lanjut Pada tahapan 

perencanaan team melakukan 

koordinasi kerja dengan perangkat 

desa Langkah awal yang dilakukan 

adalah melakukan koordinasi dengan 

perangkat desa tempat akan 

diadakannya pengabdian. Dalam 

koordinasi tersebut tim menyampaikan 

rencana kegiatan yang akan dilakukan 

berupa pengabdian, setelah pihak desa 

menyetujui renca tersebut, pihak desa 

diminta menyediakan tempat 

pelaksanaan program dan 

mensosialisasikan rencana kerja dan 

mengumpulkan peserta. Setelah itu 

team melakukan Sosialisasi kegiatan 

dan entrepreneurship motivation. 

Setelah didapat kepastian mengenai 

tempat dan waktu pertemuan dengan 

peserta pelatihan, dengan didampingi 

perangkat desa tim memberikan 

sosialisasi rencana kerja pengabdian 

dan motivasi wirausaha yang bertujuan 

untuk membangun mindset wirausaha 

para pemuda. Selain itu team 

Memberikan informasi peluang usaha 

bidang jasa komputer Pemberian 

informasi mengenai peluang usaha 

bidang jasa komputer disampaikan 

secara bersamaan pada saat sosialisasi 

rencana kegiatan dan motivasi 

wirausaha. Selaian sosialisasi, 

pemberian motivasi wirausaha dan 

informasi peluang usaha, juga akan 

disepakati tentang tempat dan jadwal 

pertemuan pelatihan.  

Dalam Kegiatan Pelaksanaan 

Sasaran kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah pemuda yang 

telah tamat sekolah menengah dan 

tidak melanjutkan pendidikan 

kejenjang selanjutnya dan tidak 

berkerja/pengangguran yang ada di 

Desa Ketara yang akan difasilitasi oleh 

pemerintah desa dan kepala dusun 

yang siap untuk membatu 

menyediakan tempat pelatihan bagi 

mitra. Metode kegiatan yang dilakukan 

adalah: 1)Melakukan koordinasi 

dengan perangkat desa tempat mitra 

tinggal 2) Sosialisasi kegiatan kepada 

perangkat desa dan mitra yang 

difasilitasi oleh perangkat desa 

setempat 3). Memberikan informasi 

peluang usaha bidang jasa komputer 
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bagi mitra. Kemudian melakukan 

pelatihan tahap I: pada kegiatan tahap 

awal lebih banyak difokuskan pada 

pemberian materi yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman secara 

konseptual tentang perakitan dan 

penginstalan komputer diantaranya; 

prosedur mengoperasikan komputer, 

pengenalan komponen-komponen 

komputer, fungsi tiap-tiap komponen, 

deteksi kerusakan (trouble- shooting), 

cara menginstal windows dan 

software pendukung seperti Ms. 

Office, dan materi pendukung 

lainnya.Pemantapan materi 

disampaikan dengan menggunakan 

slide powerpoint dengan menggunakan 

LCD proyektor. Untuk memudahkan 

peserta dalam pemahaman materi yang 

disampaikan, tim akan menyiapkan 

buku panduan perakitan dan 

penginstalan komputer. Kemudian 

Pelatihan tahap II: tahap ini difokuskan 

pada praktik merakit dan menginstal 

komputer. Setelah peserta pelatihan 

dianggap mapan secara pengetahuan, 

pemahaman dan praktik kemudian 

dilanjutkan ke langkah terakhir yaitu 

perintisan usaha dibidang jasa 

komputer.  

Program yang ditawarkan ini 

adalah berangkat dari rasa kepedulian 

terhadap kondisi masyarakat kalangan 

muda yang ada Berdasarkan hasil 

identifikasi, masalah pengangguran 

pemuda di Desa Desa Ketara 

menunjukkan bahwa tingkat 

pengangguran golongan muda 

produktif masih tergolong tinggi. 

Masalah tersebut ditawarkan solusinya 

melalui pemberian pelatihan 

keterampilan bidang perakitan dan 

penginstallan komputer yang 

dilanjutkan denganperintisan dan 

pendampingan usaha. Melalui kegiatan 

ini pemuda setempat akan 

mendapatkan keterampilan bidang 

komputer sebagai modal dasar dalam 

membuka usaha sehingga mereka 

lebih produktif. Pada Tahap evaluasi 

kegiatan dilakukan secara berkala 

melalui sharing pendapat dengan 

peserta pelatihan tentang hal-hal yang 

dianggap perlu untuk diperbaiki. 

Selain dengan cara tersebut evaluasi 

juga dilakukan dengaan memantau 

tingkat kehadiran peserta dan keaktifan 

peserta selama pelatihan. Dan tindak 

lanjut dari kegiatan ini adalah 

kepembentukan kelompok usaha dan 

perintisan usaha bidang jasa komputer. 

 
HASIL KEGIATAN 

Dari tahapan perencanaan 

sampai ke tahapan pelaksanaan yang 

sudah dilakukan maka ditemukan 

Sejumlah 16 orang peserta yang terdiri 

atas 12 pemuda tamatan SMA dan 4 

tamatan SMP mengerjakan pre- dan 

post-tes wawasan pengetahuan tentang 

komputer. Berdasarkan hasil tes di 

atas, dapat diketahui kemajuan 

pengetahuan peserta test menyangkut 

pemahaman aplikasi dasar computer 

yang telah disampaikan. Pada sesi pre-

test, peserta test maksimal dapat 

menjawab 9 soal dengan benar 

sebanyak 15 % sementara pada sesi 

post test, peserta mampu menjawab 

semua soal dengan benar sebanyak 10 

soal sebesar 40 %. Hal ini 

memperlihatkan bahwa yang mereka 

ketahui tentang aplikasi dasar 

computer masih kurang memadai 

sebelum dilaksanakan pelatihan. 

Setelah pelaksanaan pelatihan, 

nampak peningkatan pengetahuan 

mereka secara signifikan. Terlihat 

bahwa rata-rata mereka telah 

memperolah tambahan pengetahuan 

yang cukup memadai perihal apa yang 

telah dimaterikan, bahwa pada 

umumnya mereka telah mampu 

menjawab seluruh pertanyaan (soal) 

yang diberikan. Oleh sebab itu 

diharapkan peserta pelatihan dapat 
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memanfaatkan pengetahuan ini untuk 

lebih mengoptimalkan, 

mengimplementasikan,ke dalam dunia 

usaha. Teknologi komputer pada saat 

sekarang sudah banyak digunakan 

sehingga ke depan diperlukan follow 

up kegiatan lanjutan yang masih 

berhubungan dengan pelatihan 

computer kepada para pemuda agar 

keterampilan dan penguasaan 

computer dikalangan pemuda semakin 

meningkat. untuk semakin menambah 

wawasan dan pengetahuan peran 

pemuda. Diharapkan juga jika akan 

diadakan pelatihan lagi para peserta 

dimintakan untuk membuat rencana 

apa saja jenis usaha yang akan digeluti 

dari hasil pelatihan yang telah 

diberikan. 
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